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Abstrak 

Latar belakang: Dinas Perpustakaan Daerah Banjarmasin telah menerapkan IT 

dalam proses operasionalnya, seperti sistem tata kelola perpustakaan, kearsipan, 

serta informasi kepegawaian, uraian tugas pegawai, pedoman perpustakaan. Namun 

dari hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan terhadap unit terkait, 

ditemukan bahwa masih seringnya terjadi permasalahan baik dari sisi tata kelola 

maupun dari sisi operasionalnya, seperti terjadinya keterlambatan update Aplikasi 

sehingga mempengaruhi efektivitas penggunaan Sistem Pelayanan pada 

Perpustakaan. 

Tujuan: Menganalisis peran IT dan tata pengelolaan data pada Perpustakaan 

Daerah Banjarmasin. 

Metode: Pengumpulan kuisioner karyawan dan pengunjung, setelah itu dilakukan 

perhitungan menggunakan maturity level sehingga menghasilkan gap analisys. 

Hasil: Tata kelola yang dilakukan oleh karyawan yang merupakan IT di 

perpustakaan daerah belum mencapai dari target yang di tetapkan yaitu pada level 

4 dan mempunyai gap 0.61. Tingkat kematangan Managemen Lanjutan (DSS04) 

berada pada level 3.4 yang artinya standar telah dilaksanakan oleh semua anggota 

organisasi, yaitu seluruh karyawan dan pengunjung di Perpustakaan Daerah Kota 

Banjarmasin. 

Simpulan: Peran IT dalam lingkup perpustakaan didefinisikan sebagai struktur 

hubungan dan proses yang mengendalikan dan memandu organisasi untuk 

mencapai tujuannya dengan memberikan nilai tambah dari penggunaan teknologi 

informasi pada perpustakaan daerah Banjarmasin. Pengeleloaan layanan dan 

dukungan dalam mengoperasionalkan IT dalam lingkup perpustakaan dengan rata-

rata kematangan berada pada level 3 yang artinya bahwa Proses standar 

didefinisikan dan digunakan di seluruh organisasi tetapi belum dimaksimalkan dan 

diantisipasi masalah yang kemungkinan akan terjadi.  

Kata Kunci: analisis tata kelola it, cobit-5, gap analysis, perpustakaan daerah kota 

banjarmasin   
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Abstrak 

Background: The Banjarmasin Regional Library Service has implemented IT in its 

operational processes, such as library management systems, archives, as wellnas 

personnel information, employee job descriptions, library guidelines. However, 

from the results of observations and interviews, researcher found that problems still 

frequently occur both from the governance and the operational side, such as delays 

in application updates which affect the effectiveness of the service system in the 

library. 

Objective: Analyze thenrole of IT and data management atnthe Banjarmasin 

Regional Library. 

Method: Collect employee and visitor questionnaires, after which calculations are 

carried out using maturity levels to produce gap analysis. 

Results: The governance carried out by IT employees in regional libraries has not 

reached the target set, namely at level 4 andnhas 0.61 gap. The Advanced 

Management maturity level (DSS04) is at level 3.4, which means that the standards 

have been implemented by all members of the organization, namely all employees 

and visitors at the Banjarmasin City Regional Library. 

Conclusion: The role of IT within thenlibrary scope is definednas a structure of 

relationships and processes that control and guide the organization to achieve its 

goals by providing added value from the usenof information technology in 

Banjarmasin regional library. Managementnof services and support in 

operationalizing IT within the library scope with an average maturity at level 3, 

which means that standard processes are defined and used throughoutnthe 

organization but have not been maximized and problems thatnare likely to occur 

are anticipated. 

Keywords: it governance analysis, cobit-5, gap analysis, banjarmasin city regional 

library   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Penerapan Teknologi Informasi pada saat ini menjadi sarana penting bagi 

setiap instansi maupun pemerintah. Sekarang ini organisasi banyak memanfaatkan 

serta mengembangkan teknologi informasi agar membantu organisasi dalam 

mengembangkan bisnisnya, dalam menerapkan tata kelola TI disuatu organisasi 

membutuhkan investasi yang besar dan juga resiko yang tinggi. Untuk 

meningkatkan kinerja pelayanan yang mencakup kecepatan dalam mengakses 

informasi, keakuratan informasi, dan ketepatan dalam menyampaikan infromasi 

yang diperlukan oleh organisasi, ada beberapa framework yang bisa digunakan 

untuk evaluasi standar teknologi yaitu framework ISO, TOGAF, ITIL dan COBIT, 

salah satu framework yang digunakan oleh peneliti adalah COBIT 5.0, guna untuk 

mengukur kinerja pelayanan perpustakaan dan mengidentifikasikan permasalahan 

dalam setiap proses TI. 

Dinas Perpustakaan Daerah Banjarmasin adalah perpustakaan daerah yang 

dikelola oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kalimantan Selatan 

merupakan instansi yang telah menerapkan TI dalam proses operasionalnya, seperti 

sistem tata kelola perpustakaan, kearsipan, serta informasi kepegawaian, uraian 

tugas pegawai, pedoman perpustakaan. Keberadaan sistem informasi ini perlu 

adanya pemeliharaan dan diawasi dengan baik sehingga dapat dipastikan bahwa    

sistem informasi sudah selaras. Salah satu cara untuk memastikan hal tersebut 
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adalah dengan menggunakan framework tata kelola TI. Control Objective for 

Information and Related Technology (COBIT) versi 5.0 adalah Best Practices yang 

menyediakan struktur organisasi TI, Berdasarkan hasil pengamatan oleh peneliti di 

lapangan, diperoleh informasi bahwa pelayanan peminjaman buku telah dilengkapi 

dengan Standar Operasional Prosedur, Uraian Tugas Pegawai, dan Pedoman 

Perpustakaan. Selain itu, perencanaan Master Plan sudah terkonsolidasi dengan 

perpustakaan lainnya yang ada di wilayah Banjarmasin dan pengelolaan 

perpustakaan sudah sesuai dengan hasil yang didapatkan.  

Namun dari hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan terhadap unit 

terkait, ditemukan bahwa masih seringnya terjadi permasalahan baik dari sisi tata 

kelola maupun dari sisi operasionalnya. Saat ini perpustakaan telah menggunakan 

OPAC yang merupakan sistem yang digunakan untuk memberikan akses online 

kepada pengguna untuk mencari, menemukan, dan mengakses sumber sumber daya 

yang tersedia dalam koleksi perpustakaan seperti buku, jurnal, dan artikel namun 

hasil pengamatan yang didapatkan masih terdapat berberapa fitur dalam OPAC 

yang belum optimal digunakan, salah satu contohnya dalam meminjam buku tidak 

bisa dilakukan secara online harus berkunjung secara langsung. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka peneliti ingin 

mengevaluasi tingkat kematangan penerapan Sistem Tata Kelola Pelayanan 

Perpustakaan. Penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini berjudul 

‘Analisis Tata Kelola Teknologi Informasi Menggunakan Framework COBIT  5 

Domain Deliver, Support And Service (Studi Kasus: Yayasan Eka Tjipta, Jakarta)’. 
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Persamaan dari yang saya teliti adalah disini fokusnya merujuk pada domain DSS 

(Delivery Support System) . 

Adapun jurnal yang kedua ‘Analisis Tata Kelola Teknologi Informasi 

Dengan Menggunakan Framework COBIT 5 Domain DSS01 (Manage Operations) 

Pada Bps Provinsi Jawa Tengah’. Persamaannya adalah merujuk pada Domain 

DSS01, dan untuk perbedaannya adalah tidak menggunakan domain DSS04, untuk 

memperoleh gambaran tentang penerapan Sistem Tata Kelola Pelayanan 

Perpustakaan, peneliti menggunakan Analisis Domain DSS01, DSS04 dan GAP, 

karena pada domain tersebut dapat mengevaluasi, dan menilai Pengembangan Tata 

Kelola Teknologi Informasi pada Perpustakaan Daerah Banjarmasin.Sehingga dari 

penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan Sistem Tata Kelola Pelayanan dan 

Tata Kelola IT pada Perpustakaan daerah Banjarmasin.  

1.2 Rumusan Masalah 

       Adapun rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apa saja peran IT dalam meningkatkan Perpustakaan Daerah Banjarmasin? 

2. Bagaimana tata pengelolaan Data pada perpustakaan Daerah Banjarmasin? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Menganalisis Peran IT dalam lingkup Perpustakaan Daerah Banjarmasin.  

2. Menganalisis tata pengelolaan data pada Perpustakaan Daerah Banjarmasin. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini bisa untuk membantu Perpustakaan Daerah 

Banjarmasin yaitu: 
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1. Memberikan hasil rekomendasi mengenai Peran IT dalam lingkup 

Perpustakaan Daerah Banjarmasin.  

2. Memberikan sebuah usulan tata kelola pada Perpustakaan Daerah 

Banjarmasin.  

1.5 Keaslian Penelitian  

Penelitian yang membahas tentang analisis tata kelola teknologi informasi 

(IT governance) pada pengelolaan data di perpustakaan daerah Kalimantan Selatan 

Banjarmasin menggunakan framework COBIT 5 memiliki, subjek, tujuan, dan 

lokasi penelitian yang berbeda.  

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 
No Judul Metode Hasil 

1 Evaluasi Tata Kelola 

Teknologi Informasi 

Menggunakan 

Framework Balanced 

Scorecard dan 

COBIT 5 ((Sanjaya et 

al., 2019).  

Metode yang digunakan yaitu 

framework Balanced 

Scorecard untuk melakukan 

identifikasi antara tujuan 

strategis perusahaan dengan 

keempat perspektif yang 

terdapat dalam  Balanced 

Scorecard yaitu financial, 

internal, custimer, learning and 

growth. Kemudian dilakukan 

identifikasi enterprise goals 

dengan COBIT 5 yang terpilih 

Temuan analisis kuesioner 

untuk responden manajemen 

dan pengguna mendapatkan 

nilai current rata-rata pada 

proses EDM03, EDM04, 

APO01, APO04, APO07, 

APO13, BAI05, dan DSS02 

yaitu 2,77 yang berarti hasil 

penialain pada sistem 

informasi akademik UAP 

memiliki capability level 3 

(established). 

2 Audit Tata Kelola 

Teknologi Informasi 

Menggunakan 

Framework COBIT 5 

Pada PT. Primus 

Indonesia (Arsito,  

2022). 

Metode penelitian yang 

dilakukan penulis 

menggunakan metode 

kuantitatif melalui wawancara 

dan kuesioner. Teknik analisis 

data dilakukan sesuai arahan 

yang terpadu dalam framework 

COBIT 5. Teknik pengukuran 

data yang penulis lakukan 

menggunakan penilaian antara 

nol sampai lima (0-5) yaitu 

menggunakan indeks nilai 

kapabilitas. 

Hasil penelitian menunjukan 

rata-rata nilai maturitas pada 

PT. Primus Indonesia sebesar 

3,52. Untuk menutupi 

kesenjangan yang ada, penulis 

telah melakukan rekomendasi 

untuk perusahaan. 

Rekomendasi tersebut 

diharapkan dapat berguna 

untuk PT. Primus Indonesia 

sebagai catatan dalam 

pertimbangan untuk 

perkembangan tata kelola TI 

yang lebih baik. 

3 Pengukuran Tingkat 

Capability IT 

Governance pada PT. 

Sarana Citranusa 

Kabil Menggunakan 

Framework Cobit 

Penelitian ini bersifat kualitatif 

dengan menggunakan studi 

kasus PT. SCN untuk 

mengetahui implementasi tata 

kelola TI di PT. SCN. 

Penelitian ini menggunakan 

Penelitian ini menemukan 

bahwa Capability level 40 IT 

proses untuk semua domain 

dalam Tata Kelola TI di PT. 

SCN saat ini pada level 3.5 

atau level yang ditentukan. Ini 
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No Judul Metode Hasil 

2019 (Measurement 

of IT Governance 

Capability Level at 

PT. Sarana Citranusa 

Kabil Uses the 2019 

Cobit Framework) 

(Suroto &  Friadi, 

2022).  

studi literatur dan melakukan 

survei awal dengan 

menganalisis visi dan misi, 

tujuan dan sasaran serta 

rencana strategis perusahaan 

khususnya strategi, kebijakan 

terkait pengelolaan investasi 

TI. P 

berarti Tata Kelola TI 

berdasarkan COBIT 2019 di 

PT. SCN telah distandarisasi, 

didokumentasikan,  

dikomunikasikan dan 

diimplementasikan. 

4 Sistem Tata Kelola 

Keamanan Teknologi 

Informasi Berbasis 

Framework Cobit 5 

(Studi Kasus : Sma 

Negeri 1 Palembang) 

(Aulia, dkk., 2021).  

Metode yang digunakan yang 

digunakan yaitu deskriptif, 

kualitatif dan metode análisis 

menggunakan Balance Score 

Card (BSC) dan COBIT 5. 

Berdasarkan hasil penelitian 

ini ditemukan bahwa proses 

domain COBIT Framework 5 

yang digunakan sesuai dengan 

Keamanan Teknologi 

Informasi adalah : (1). APO 

(Align, Plan and Organise) 

yaitu : APO13 dan pada 

domain (2). DSS (Deliver, 

Service and Support) yaitu : 

(a). DSS02, (b). DSS050. Hasil 

dari analisis Capability Level 

adalah: (1) APO13 : berada 

pada level 2 – Managed 

Process, (2) DSS02 : berada 

pada level 2 – Managed 

Process, dan (3) DSS05 : 

berada pada level 2 – Managed 

Process. 

5 Penerapan 

Framework Balanced 

Scorecard Dan Cobit 

5 Untuk Tata Kelola 

Teknologi Informasi 

Pada Pt. Gits 

Indonesia (Purnama 

& Kusumadewi,  

2020)  

Data diperoleh langsung dari 

responden diperoleh dari hasil 

kuesioner, wawancara dan 

observasi. Framework COBIT 

2019 dikembangkan untuk 

mengukur tingkat kapabilitas 

proses dengan menggunakan 

Process Model Penilaian 

(PAM). 

Penelitian ini menemukan 

bahwa Capability level 40 IT 

proses untuk semua domain 

dalam Tata Kelola TI di PT. 

SCN saat ini pada level 3.5 

atau level yang ditentukan. Ini 

berarti Tata Kelola TI 

berdasarkan COBIT 2019 di 

PT. SCN telah distandarisasi, 

didokumentasikan, 

dikomunikasikan dan 

diimplementasikan 

Sumber : Studi literatur, 2023, Sanjaya et al., 2019, Arsito,  2022, Suroto &  Friadi, 2022, Aulia, dkk., 

2021, Purnama & Kusumadewi,  2020.  

 

Berdasarkan tabel diatas perbedaan penelitian  yang  terdahulu dengan yang akan 

dilakukan adalah penelitian ini akan dilakukan pada perpustakaan daerah kota 

Banjarmasin pada tahun 2023, dan variabel independent penelitian ini adalah 

Tingkat Kematangan Tata Kelola IT pada pengelolaan data di Perpustakaan Daerah 

Kalimantan Selatan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Pengertian Analisis 

Kata analisis asal Yunani kuno "analysis" dan atas suku kata: "ana" 

bermakna "kembali" "luein" bermakna "analysis". Secara keseluruhan, arti kata 

"analysis" adalah melepaskan atau menegaskan. Belakangan, istilah itu dimasukkan 

Indonesia dan kajian. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), analisis 

merupakan penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan 

sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk 

perkaranya, dan sebagainya). Dalam KBBI, analisis juga berarti suatu aktivitas 

penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri 

serta hubungan antarbagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan 

pemahaman arti keseluruhan. Dalam analisis diartikan sebagai usaha dalam 

mengamati sesuatu secara mendetail dengan cara menguraikan komponen-

komponen pembentuknya atau menyusun komponen tersebut untuk dikaji lebih 

lanjut (Puspitasari, 2020). Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, maka dapat 

dikatakan bahwa analisis adalah suatu penyelidikan terhadap suatu peristiwa 

dengan mengamati hal tersebut secara detail, sehingga dapat dikaji lebih lanjut.  

Analisis pada umumnya adalah kegiatan mengamati suatu objek dengan 

cara mendeskripsikan komponen-komponennya dan menyusun kembali 

komponen-komponen tersebut agar dapat dipelajari lebih lanjut. Analisis, di sisi 
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lain, adalah kemampuan untuk memecah atau membagi informasi sehingga dapat 

dengan mudah dipahami dan dipelajari. 

Istilah analisis sering dikaitkan dengan segala ilmu seperti ilmu sosial, ilmu 

alam (sains), ekonomi, linguistik serta bidang. Sangat mungkin untuk menganalisis 

semua objek yang ada di Bumi, hanya metode analisis dan metode yang berbeda 

yang digunakan tergantung pada jenis objek yang akan diperiksa. Metode yang 

digunakan dalam kegiatan analisis disebut metode ilmiah.  

Analisis ialah aspek yang berkaitan dengan pencarian suatu kerangka yang 

didalamnya terdapat cara berpikir yang terstruktur secara utuh antar satu 

kesatuannya. Analisis dilakukan terhadap data yang telah diperoleh dari hasil 

wawancara yang telah dilakukan . 

Gap Analysis digunakan dalam menentukan langkah-langkah apa yang 

perlu diambil untuk berpindah dari kondisisaat ini ke kondisi yang diinginkan atau 

keadaan masa depan yang diinginkan. Gap Analysis dapat juga diartikan sebagai 

perbandingan kinerja actual dengan kinerja potensial atau yang diharapkan. Sebagai 

metode, analisis gap digunakan sebagai alat evaluasi bisnis yang menitikberatkan 

pada kesenjangan kinerja perusahaan saat ini dengan kinerja yang sudah ditargetkan 

sebelumnya. 

2.1.2 Tata Kelola Teknologi Informasi 

Teknologi informasi dapat diterapkan dimanapun, mulai dari 

pengembangan desa pintar, desa digital, kota pintar sampai kepada teknologi 

kontrol rumah jarak jauh. Dalam layanan teknologi informasi, tentunya tidak serta 

merta manusia bisa menikmatinya secara instan, akan tetapi ada tahapan inovasi 
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yang harus terus dikembangkan sehingga, menjadi sebuah produk teknologi terbaru 

melalui semua perangkat yang bisa di jangkau oleh akal manusia. Setiap teknologi 

yang ada disebuah Lembaga Pendidikan misalnya, harus di kontrol dan di evaluasi 

mulai dari kinerja IT nya, infrastruktur dan layanan yang ada secara berkala dengan 

harapan agar teknologi terus ditingkatkan terlepas dari kelemahan yang belum 

diketahui jika evaluasi belum dilakukan. Dalam mengelola sistem informasi yang 

baik diperlukan standar penilaian tertentu agar sebuah lembaga dapat meningkatkan 

kualitas pelayanan dan meminimalisir resiko yang terjadi, tentunya melalui proses 

prosedur standar penilaian tertentu untuk menentukan pencapaian hasil kualitas 

pelayanan (Mz et al., 2021).  

Manajemen TI atau sering dikenal dengan tata kelola TI  didefinisikan 

sebagai struktur hubungan dan proses yang mengendalikan dan memandu 

organisasi untuk mencapai tujuan organisasi dengan memberikan nilai tambah dari 

penggunaan teknologi informasi. Manajemen TI harus diselaraskan untuk 

mencapai tujuan organisasi. Tata kelola TI perlu dievaluasi dalam suatu organisasi. 

Ini bertujuan untuk menemukan teknologi informasi didirikan serta memahami 

implementasi TI untuk tercapai tujuan bisnis, termasuk proses bisnis, arsitektur TI, 

organisasi dan rencana pengembangan TI (Pasha et al., 2020). Teknologi dalam 

aspek penyelenggaraan pemerintahan ialah bagian dalam rangka manajemen yang 

bersifat menyeluruh yang didalamnya terdapat faktor pemimpin, tatanan organisasi, 

serta mekansme yang kemudian dipergunakan guna menjamin keberlangsungan 

dari sistem teknologi dalam rangka mencapai tujuan dan pengembangan organisasi 

secara masid sesuai dengan yang dijelaskan oleh  ITGI (Kurniawan, 2020). 
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Tatakelola teknologi informasi adalah tanggungjawab dewan direksi dan 

manajemen eksekutif. Ini merupakan bagian tak terpisahkan dari tata kelola 

perusahaan dan terdiri dari struktur kepemimpinan dan organisasi dan proses yang 

memastikan bahwa organisasi teknologi informasi menopang dan memperluas 

strategi dan tujuan organisasi (Ali & Agushinta, 2019). TI dikenal sebagai tata 

kelola yang baik dan mampu membantu dalam mengelola, menganalisis sebuah 

informasi yang sangat berguna dalam mempermudah pekerjaan yang dinilai rumit 

dan sulit hal ini perlu dikembangkan dalam tata kelola di perpustakaan agar 

mendapatkan hasil yang baik dan maksimal. Sehingga data-data yang dikelola serta 

kendala-kendala yang dihadapi dapat berkurang dan teratasi. Dengan pemanfaatan 

teknologi dan informasi yang ada maka akan mewujudkan cita-cita sesuai dengan 

tujuan yang akan dicapai.  

Berdasarkan Syaroh dalam (Suryono et al., 2018), mengemukakan bahwa 

tata kelola TI adalah sebagai tanggungjawab eksekutif dan dewan direksi, sebagai 

bagian dari tata kelola bisnis terdiri atas kepemimpinan, struktur dan proses-proses 

organisasi, yang akan memastikan bahwa TI organisasi tersebut bisa mendukung 

dan menyampaikan tujuan strategis organisasi. Pentingnya Tata Kelola Teknologi 

yaitu : 

1. Adanya perubahan peran TI, dari peran efisiensi ke peran strategi 

yang harus ditangani level korporat.  

2.   Banyak proyek TI strategi yang penting namun gagal dalam pelaksanaanya  

      karena hanya ditangani oleh teknisi TI.  

3.   Keputusan TI di dewan direksi sering bersifat ad hoc atau tidak terencana  
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      dengan baik.  

4.   TI merupakan pendorong utama proses transformasi bisnis yang memberi imbas 

penting bagi organisasi dalam pencapaian misi, visi, dan tujuan strategis.  

5.   Kesukaan pelaksanaan TI harus dapat terukur melalui metrik tata kelola TI. 

Adapun tujuan agar peningkatan kinerja TI dapat dikontrol sesuai dengan 

tujuan bisnis organisasi ialah sebagai berikut (Cahya, 2019):  

1.   Dengan adanya tata kelola IT dapat menyelaraskan dengan strategi atau tujuan  

bisnis perusahaan serta dapat merealisasikan keuntungan atau benefit yang 

dijanjikan dari adanya penerapan tata kelola tersebut.  

2.   Organisasi memiliki peluang yang besar terkait adanya penggunaan teknologi 

informasi dan memaksimalkan keuntungan tersebut.  

3.   Dapat memanajemen resiko yang akan terjadi yang terkait penggunaan 

teknologi informasi yang tepat dan cepat  

4.   Bertanggung jawab terkait penggunaan SDM teknologi informasi.  

2.1.3 Perpustakaan 

Secara teori, perpustakaan memiliki pengertian sarana akademis yang 

menyediakan bahan-bahan pustaka berupa barang cetakan seperti buku, 

majalah/jurnal ilmiah, peta, surat kabar, karya-karya tulis berupa monogarf yang 

belum diterbitkan, serta bahan-bahan non cetak seperti microfish, micro film, foto-

foto, film, kaset audio/video, lagu-lagu dalam piringan hita, rekaman pidato 

(dokumenter) dan lain lain Sianipar dalam (Akviansah & Sariyatun, 2020). 

Menurut Sulitio Basuki, perpustakaan ialah ruangan  gedung  itu  sendiri  

sebagai penyimpanan buku dan terbitan lainnya berdasarkan hierarki khusus guna 
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dipelajari. Dengan demikian perpustakaan mampu memberikan pengalaman baik 

bagi masyarakat, mahasiswa dan suatu lembaga. Bagi instansi Perpustakaan Daerah 

Banjarmasin, perpustakaan adalah wadah menilik ilmu lebih dalam lagi serta 

pengunjung yang berada dalam perpustakaan selalu mendapatkan buku terbaru 

yang terus upgrade setiap tahun nya serta pengunjung juga bisa terus mengupgrade 

ilmunya. 

Untuk mengelola perpustakaan agar dapat bekerja secara optimal perlu 

adanya strategi serta teknologi dan sarana yang memadai dalam pengelolaan di 

perpustakaan sendiri. Selama ini dalam menginput data-data biografi pengguna 

perpustakaan yang keluar masuk dalam perpustakaan masih banyak dilakukan 

secara manual. Baik buku-buku yang keluar masuk, baru dan lama serta pengunjung 

perpustakaan sendiri masih sangat kurang dalam pengelolaannya. Sehingga ketika 

diperlukan data-data yang dibutuhkan akan sulit dalam mencari data tersebut. 

Bahkan banyak yang mengadakan rekapan ulang untuk data-data yang seharusnya 

sudah tersimpan dengan rapi dan lengkap. Oleh karena itu perlu adanya pengelolaan 

yang baik dalam memanage perpustakaan agar dapat berjalan dengan lancar dan 

memberikan kepuasan kepada penggunannya.  

Perpustakaan juga menyediakan sarana yang memadai seperti meja kursi 

yang bisa digunakan oleh pembaca, dan juga menyediakan komputer yang bisa 

digunakan pengunjung untuk melihat judul ataupun referensi buku dengan cara 

membuka di web Inlis Lite. Berikut gambar web perpustakaan. 
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Sumber : https://inlislite.kalselprov.go.id, 2023  

Gambar 2.1 Contoh Gambar Web Perpustakaan 

 

Web Inlis Lite sudah lama menjadi bagian dari perpustakaan yaitu sejak 

tahun 2011 lalu beberapa tahun setelah didirikannya perpustakaan, sebelum adanya 

Web Inlis Lite, perpustakaan masih menggunakan pencatatan manual seperti admin 

dan buku tamu tertulis, Inlis Lite sendiri tidak bebas digunakan oleh oranglain diluar 

perpustakaan, namun beberapa bagian catalog web bisa diakses oleh pengunjung, 

seperti contoh: Catalog Digital (OPAC), Pendaftaran Anggota Online, dan 

Statistik. 

Sehingga untuk mempermudah proses pelayanan pengunjung dalam 

perpustakaan perlu adanya Kelola yang baik dan benar agar pengunjung/tamu dapat 

terlayani dengan baik dan puas. Selain itu juga membantu memudahkan pekerjaan 

https://inlislite.kalselprov.go.id/
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bagi admin perpustakaan dalam memantau hal yang masih kurang dan perlu untuk 

ditingkatkan dari segi pelaynaan pada perpustakaan tersebut. 

2.1.4 Perpustakaan Daerah Kota Banjarmasin 

Perpustakaan Daerah Kalimantan Selatan didirikan tahun 1959. Pada awal 

berdiri, menurut data Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kalsel, Perpustakaan 

Daerah Kalsel menempati gedung Balai Wartawan, yang saat ini bangunannya 

menjadi Hotel Batung Batulis di Jalan Jenderal Sudirman No.1, Antasan Besar, 

Banjarmasin Tengah, Kota Banjarmasin. Pada tahun 1979, Perpustakaan Daerah 

Kalsel pindah ke Jalan Pierre Tendean Banjarmasin, di tepi Sungai Martapura. 

Kemudian pada tahun 1994, pindah lagi ke Jalan A Yani Kilometer 6,4 Banjarmasin 

hingga saat ini. 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023 

Gambar 2.2 Perpustakaan Daerah Kota Banjarmasin 

Gedung induk Dinas Perpustakaan dan Kearsipan (Dispersip) Provinsi 

Kalsel direnovasi pada tahun 2018 dan kini dilengkapi dengan fasilitas ramah 

penyandang disabilitas serta ruang perpustakaan anak (kids library) yang lebih 

representatif. Adapun Perpustakaan Daerah Kota Banjarmasin ini beralamat di Jl. 
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A. Yani Km. 6,400 No. 6, Pemurus Luar, Kec. Banjarmasin Timur, Kabupaten/Kota 

Banjarmasin.  

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023 

Gambar 2.3 Ruang membaca di Perpustakaan Daerah Provinsi Kalsel 

Pada Perpustakaan Daerah Kota Banjarmasin tersedia ruang baca dengan 

fasilitas meja, kursi, serta jaringan internet untuk para pengunjung perpustakaan. 

Adapun buku di ruang baca Perpustakaan Daerah Kota Banjarmasin ini dibagi 

menjadi 10 (sepuluh) kategori, yaitu; Karya umum dan filsafat, agama, sosial, 

bahasa, ilmu murni, ilmu terapan, kesenian olahraga, kesusastraan, sejarah, serta 

fiksi ilmiah.Kematangan Penerapan Sistem Tata Kelola 

Kematangan Sistem tata kelola pada beberapa proses yang digunakan 

diharapkan dapat diketahui tingkat kematangan dengan metode kerangka kerja yang 

ada pada framework COBIT yaitu pada domain DSS01 dan domain DSS04 karena 

pada domain tersebut dapat monitor, mengevaluasi, dan menilai (Desy & Budiman, 

2021).  

2.1.1 Kerangka Kerja COBIT 5 

COBIT 5 (Control Objectivies Information and Related Technology) 

merupakan kerangka kerja yang menghasilkan enterprise, baik perusahaan, 
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organisasi, maupun instansi pemerintahan, serta mengelola dan memanajemen aset 

dan sumber daya IT untuk mencapai tujuan enterprise. Sehingga, Cobit 5 

membutuhkan Tata Kelola Teknologi yang mencakupi aspek managemen dari awal 

sampai akhir, Cobit terhubung ke semua fungsi teknologi. Cobit 5 juga terdapat 

sarana untuk kerjasama (Tukino, 2021). COBIT merpakan kerangka kerja yang 

dihasilkan dan dikembangkan oleh Information System Audit and Control 

Association (ISACA). Cobit membuat organisasi untuk mencapai IT Governance 

dan manajemen TI berkualitas, terdapat 5 prinsip dari Cobit 5 yaitu seperti Di 

gambar (Setiawan & Andry, 2019). 

COBIT 5 (Control Objectives for Information and Related Technology) 

adalah generasi terbaru dari panduan ISACA dibuat berdasarkan pengalaman 

penggunaan COBIT selama lebih dari 15 tahun oleh banyak perusahaan dan 

penggunaan dari bidang bisnis, komunitas, IT, risiko, asuransi, dan keamanan. 

COBIT 5 mendefinisikan dan menjelaskan secara rinci sejumlah tata kelola dan 

manajemen proses, COBIT 5 menyediakan kerangka kerja yang komprehensif yang 

membantu perusahaan dalam mencapai tujuan mereka untuk tata Kelola dan 

manajemen aset informasi perusahaan dan teknologi (IT). Secara sederhana, 

membantu perusahaan menciptakan nilai yang optimal dari IT dengan menjaga 

keseimbangan antara mewujudkan manfaat dan mengoptimalkan tingkat risiko dan 

pengguna sumber daya (Desy & Budiman, 2021). 

COBIT 5 (Control Objectives for Information and Related Technology) 

merupakan generasi terbaru dari panduan ISACA dibuat berdasarkan pengalaman 

penggunaan COBIT selama lebih dari 15 tahun oleh banyak perusahaan dan 
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penggunaan dari bidang bisnis, komunitas, IT, risiko, asuransi, dan keamanan. 

COBIT 5 mendefinisikan dan menjelaskan secara rinci sejumlah tata kelola dan 

manajemen proses, COBIT 5 menyediakan kerangka kerja yang komprehensif yang 

membantu perusahaan dalam mencapai tujuan mereka untuk tata Kelola dan 

manajemen aset informasi perusahaan dan teknologi (IT). Secara sederhana, 

membantu perusahaan menciptakan nilai yang optimal dari IT dengan menjaga 

keseimbangan antara mewujudkan manfaat dan mengoptimalkan tingkat risiko dan 

pengguna sumber daya (ISACA, 2012). 

 
Sumber : (ISACA, 2012) 

Gambar 2.4 Prinsip Cobit 5 

Menurut Anggoro dalam (Suryono et al., 2018) mengemukakan bahwa 

COBIT 5 secara umum memiliki 5 prinsip dasar yaitu:  
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1. Meeting Stakeholder Needs Terdapat usaha dari perusahaan untuk 

menciptakan nilai bagi para stakeholder dengan menjaga keseimbangan antara 

realisasi manfaat, optimalisasi risiko, dan penggunaan sumber daya.  

2. Convering the Enterprise End-to-End Bermanfaat untuk menintegrasikan tata 

kelola TI perusahaan kedalam tata kelola perusahaan. Sistem tata keloa TI 

yang digunakan COBIT 5 dapat menyatu dengan sistem tata kelola perusahaan 

dengan lancar. Prinsip kedua ini dibutuhkan untuk mengatur dan mengelola TI 

perusahaan dimanapun informasi diproses, baik layanan TI internal maupun 

eksternal.  

3. Applying a Single Integrated Framework Terdapat banyak standar yang 

berkaitan dengan IT, masing-masing memberikan panduan pada subset dari 

kegiatan IT. COBIT 5 sejalan dengan standar lain yang relevan dan kerangka 

pada tingkat tinggi. Dengan demikian, COBIT 5 dapat menjadi kerangka 

menyeluruh untuk tata kelola dan manajemen perusahaan.  

4. Enalbling a Holistic Approach Tata kelola dan manajemen perusahaan yang 

efektif dan efisien membutuhkan pendekatan holistic, dengan 

mempertimbangkan beberapa komponen yang saling berinteraksi.  

5. Separating Governance From Management COBIT membuat perbedaan yang 

cukup jelas antara tata kelola dan manajemen. Kedua hal tersebut mencakup 

berbagai kegiatan yang berbeda, memerlukan struktur organisasi yang 

berbeda, dan melayani untuk tujuan berbeda pula. 

 Penerapan COBIT 5 pada sebuah organisasi maupun instansi 

mempunyaibenefit seperti menjaga peningkatan informasi, pengelolaan 
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perpustakaan, memberi nilai informasi teknologiguna terwujudnya tujuan 

tatakelola perpustakaan melalui penggunaan TI yang efektif dan inovatif, suatu 

Lembaga pendidikan atau organisasi dapat mencapai keunggulan operasional TI 

melalui penerapan TI yang baik dan efisien, Lembaga Pendidikan seperti 

perpustakaan atau organisasi dapat menjaga penerapan TI pada tingkat yang bisa 

ditoleransi dan Lembaga Pendidikan atau organisasi dapat mengoptimalkan biaya 

penggunaan layanan TI (Belegur et al., 2018). 

Control Objectives for Information and related Technology (COBIT) 

mampu menciptakan peran yang optimal pada tata kelola TI dengan 

mempertahankan keseimbangan tingkat resiko dan penggunaan sumber daya. Level 

proses dan kemampuan COBIT berdasarkan skema yang berada pada nilai 0 sampai 

dengan 5. Level proses COBIT ini merupakan ukuran dalam mengukur suatu proses 

yang berjalan pada perusahaan atau organisasi. Lima tingkatan proses tersebut 

dapat menjadi suatu klasifikasi pada proses tata kelola TI pada organisasi 

(Mambang et al., 2022) 

COBIT 5 memiliki 37 proses yang terbagi menjadi lima bagian. Secara 

umum proses yang terdapat pada COBIT 5 dapat dipilih dan di prioritaskan sesuai 

dengan lingkungan organisasi. Kerangka kerja COBIT 5 memiliki kelemahan pada 

hubungan TI dan proses bisnis. Kerangka kerja COBIT 5 menggabungkan lima 

prinsip tata kelola dan manajemen yang dapat mengoptimalkan penggunaan 

teknologi informasi bagi pemangku kepentingan. Pada gambar 1 menunjukan lima 

prinsip kerangka kerja COBIT 5 dan 37 proses untuk tata kelola TI. Elemen tata 

kelola TI pada COBIT 5 bertujuan mendapatkan hasil dari evaluasi kebutuhan, 
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kondisi dan pilihan pemangku kepentingan. Selain itu juga menetapkan tujuan 

utama dari prioritas dalam pengambilan keputusan. Berperan juga memantau 

kinerja, kepatuhan, serta kemajuan sebuah perusahaan atau organisasi yang telah 

disepakati (EDM). Pada elemen Manajemen proses yang diperlukan dengan 

merencanakan, membangun, menjalankan serta memantau aktivitas dan kegiatan 

sesuai dengan arah kebijakan yang ditetapkan oleh pemangku kebijakan dalam hal 

ini berada pada elemen Tata Kelola sehingga mampu mencapai tujuan perusahaan 

(PBRM). Untuk menilai kemampuan dari proses tata kelola TI yang berjalan pada 

organisasi, kerangka kerja COBIT 5 dirancang sebagai sebuah metodologi dalam 

mengukur maturity level sistem organisasi. Pada tabel 2 menunjukan level dalam 

menilai kematangan level tata kelola TI dengan COBIT 5 (Johannis et al., 2019), 

ISACA memaparkan bahwa terdapat tujuh buah tahapan atau langkahlangkah yang 

harus diterapkan atau dilakukan dalam hal mengevaluasi yang mengacu pada siklus 

implementasi framework COBIT 5, antara lain (Megawati & Syntia, 2018) : 

1. Initiate Programme. Pada tahap ini dilakukan identifikasi factor yang menjadi 

dorongan perubahan dan juga apa saja yang harus dirubah. Tahap ini bertujuan 

untuk memperoleh pemahaman, pendalaman tentang tujuan, tugas dan juga 

wewenang suatu organisasi.  

2. Define Problems and Opportunities. Pada tahap ini mendefinisikan 

keberadaan suatu organisasi saat ini dan memprioritaskan tujuan dan proses 

TI, dan juga menyelaraskan tujuan TI dengan strategi dan resiko organisasi.  
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3. Define Road Maps.Tahap ini melakukan penetapan target yang mana 

dilakukan dengan diikuti analisis kesenjangan agar dapat meng-identifikasi 

solusi-solusi yang lebih potensial.  

4. Plan Programme, Merupakan tahapan mengenai rencana solusi yang mudah, 

praktis dan simpel dengan mendefinisikan proyek yang saling berkaitan 

dengan proces bisnis dan mengembangkan rencana perubahan dan 

memastikan bahwasannya proyek tersebut bermanfaat dan di identifikasi dan 

terus di monitor.  

5. Execute Plan. Tahap ini mengatur plan pelaksanan terkait solusi di usulkan 

kedalam praktik kerja dan juga melakukan monitor terhadap hasil ulasan kerja.  

6. Release Benefits. Tahapan ini merupakan tahapan merealisasikan keuntungan 

antara perbaikan proses tata kelola TI dan praktik manajemen didalam 

operasional fungsi bisnis.  

7. Review Effectivenes. Pada tahap ini merupakan tahap hasil ulasan atau evaluasi 

keberhasilan dalam pencapaian dan peningkatan kebutuhan agar solusi 

perbaikan bisa berjalan secaca konsisten dan terus menerus dilakukan. 

2.1.2 Process Assesment Model 

PAM singkatan dari Process Assessment Model merupakan model dasar 

dari framework COBIT 5 yang digunakan untuk menilai kemampuan suatu proses 

teknologi informasi yang ada di suatu organisasi. Dengan model ini suatu organisasi 

sangat mendukung untuk penilaian perbaikan proses. Panduan ini diberikan untuk 

memastikan proses terpilih dan nantinya akan dinilai, termasuk penggunaan 
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pemetaan COBIT 5 yang diterbitkan oleh ISACA untuk menentukan proses yang 

akan diniilai. Pemetaan sebagai berikut : 

1. Keterhubungan antara tujuan organisasi dan tujuan TI organisasi.  

2. Keterhubungan antara tujuan TI organisasi dengan proses TI.  

3. Merupakan framework dalam memilih area bidang tertentu. Model PAM 

COBIT 5 memiliki serangkaian set indikator yang dapat dipergunakan untuk 

mengarahkan proses agar sesuai dengan tujuan organisasi. Indikator tersebut 

dapat dipergunakan sebagai dasar pengumpulan bukti obyektif yang 

mengharuskan penilai untuk menetapkan suatu peringkat indikator tersebut 

(ISACA dalam Faruq, 2020). 

2.1.3 Capability Level 

Berdasarkan ISO/IEC 15504 model ini mengukur performa pada tiap -tiap 

proses tata kelola (Based-EDM) atau pada proses manajemen (Based-PBRM) yang 

mana teridentifikasi area yang perlu unutk ditingkatkan performa proses nya. 

 

Sumber : (ISACA, 2012) 

Gambar 2.5. Process Capability Model. 
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Dimensi proses menggunakan COBIT 5 sebagai model referensi proses. 

COBIT 5 memberikan definisi dari proses dalam sebuah siklus hidup (model 

referensi proses), bersama-sama dengan arsitektur yang menggambarkan hubungan 

antar proses. Sedangkan dimensi kapabilitas menyediakan ukuran kemampuan dari 

sebuah proses untuk memenuhi tujuan bisnis saat ini atau proyeksi perusahaan 

untuk proses tersebut. Proses kapabilitas dinyatakan dalam atribut proses yang 

dikelompokkan menjadi 6 tingkat kapabilitas. Tingkat kapabilitas dari sebuah 

proses ditentukan atas dasar pencapaian proses atribut tertentu menurut ISO/IEC 

155042:2003 (ISACA dalam Faruq, 2020). 

2.1.4 Domain Cobit 5.0 

 Cobit 5 memiliki beberapa tools, salah satunya adalah COBIT. Control 

Objective for Information and Related Technology atau yang lebih dikenal dengan 

COBIT merupakan suatu panduan standar praktik manajemen teknologi informasi. 

Standar COBIT dikeluarkan oleh IT Governance Institute yang merupakan bagian 

dari ISACA. COBIT memiliki 5 cakupan domain yaitu, Domain EDM (Evaluating, 

Direction, and Monitoring), Domain APO (Align, Plan, Organise), Domain BAI 

(Build, Acquire, and Implement), Domain DSS (Deliver, Service and Support), dan 

Domain MEA (Monitoring, Evaluate, and Asses). Terkait dengan evaluasi terhadap 

tata kelola teknologi informasi, COBIT Framework menyediakan ukuran, 

indikator, proses dan kumpulan praktik terbaik untuk membantu instansi lebih 

optimal dari pengolahan teknologi informasi. Selain itu COBIT juga berlaku untuk 

pengembangan terhadap pengendalian terhadap manajemen teknologi informasi 

yang pantas untuk suatu organisasi (Oktarina, 2017). 
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Control Objectives for Information and Related Technology COBIT 5 

merupakan standar komprehensif yang membantu perusahaan dalam mencapai 

tujuan dan menghasilkan nilai melalui tata kelola dan manajemen teknologi 

informasi yang efektif. Oleh karena itu COBIT 5 sesuai dan dapat membantu dalam 

mengaudit tata kelola teknologi informasi dengan tidak terpusat hanya pada 

masalah teknis dalam teknologi saja tetapi juga melihat sumber daya lain yang 

menjadi penggerak tata kelola teknologi informasi menuju tujuan organisasi.  

Pada COBIT 5 dikenalkan adanya Process Capability Model, yang 

berdasarkan ISO/IEC 15504 standar mengenai Software Engineering dan Process 

Assement. Model ini mengukur kemampuan tiap-tiap proses tata kelola atau proses 

manajemen dan dapat mengidentifikasi area-area yang perlu ditingkatkan 

kemampuannya (Mambang et al., 2022). Selain itu  COBIT 5 merupakan evaluasi 

sistem informasi dan dasar pengendalian yang di buat oleh ISACA. COBIT 5 

menyediakan prinsip-prinsip, alat-alat analisa dan praktik yang telah diterima 

secara umum untuk meningkatkan nilai dan kepercayaan informasi. Dalam COBIT 

5 terdapat lima domain yaitu, Evaluate, Direct and Monitor (EDM), Align, Plan 

and Organize (APO), Build, Acquire and Implement (BAI), Deliver, Service and 

Support (DSS), Monitor Evaluate and Assess (MEA).  

Tabel 2.1 Domain COBIT 5.0 
No Domain Fungsi 

1  EDM (Evaluating, Direction, 

and Monitoring) 

Adalah fungsi untuk Mengevaluasi, mengarahkan dan 

memonitor kegiatan manajemen TI secara keseluruhan 

yang dilakukan oleh perusahaan. 

2 BAI (Build, Acquire, and 

Implement) 

Management dengan fokus sasaran audit sistem 

informasi pada proses pembangunan sistem informasi. 

3 Domain APO (Align, Plan, 

Organise) 

Memberikan solusi kepada (BAI) dan penyediaan 

layanan dukungan (DSS). Domain ini menjangkau 

strategi dan taktik, serta mengidentifikasi resiko IT. 

4 Domain DSS (Deliver, Service 

and Support) 

merupakan proses yang berfokus pada upaya 

perlindungan aset informasi pada organisasi untuk 
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No Domain Fungsi 

mempertahankan tingkat resiko keamanan informasi 

yang dapat diterima organisasi sesuai kebijakan 

keamanan. 

5 Domain MEA (Monitoring, 

Evaluate, and Asses) 

fokus pada area manajemen dan proses pengawasan 

bagaimana sebuah TI dikelola pada organisasi, untuk 

memastikan desain dan kontrol mematuhi regulasi, serta 

monitoring berkaitan dengan penilaian independen 

berkaitan efektivitas sistem TI. 
Sumber : (Mambang et al., 2022) 

2.1.5 Domain DSS (Deliver, Service, and Support) 

Pada penelitian ini penulis menggunakan framework COBIT 5 dengan 

Domain DSS (Deliver, Service, Support). Domain ini digunakan untuk 

menganalisis tata kelola teknologi informasi. ISACA menjelaskan dalam COBIT 5 

bahwa proses manajemen DSS menyampaikan solusi yang dapat digunakan bagi 

penguna akhir. Domain ini berkaitan dengan penyampaian dan dukungan layanan 

aktual yang dibutuhkan, yang meliputi pelayanan serta pengelolan keamanan dan 

keberlangsungan, dukungan layanan bagi penguna, dan manajemen data dan 

fasiltas operasional. Berikut ini merupakan domain proses DSS: 

1.   DSS01 – Manage Operations 

      Mengkoordinasikan dan melaksanakan kegiatan prosedur operasional yang 

dibutuhkan untuk memberikan layanan IT kepada internal maupun outsourced 

termasuk pelaksanaan eksekusi dari standar operasi prosedur yang telah ditetapkan 

dan kegiatan pemantuan yang diperlukan. 

2.   DSS02 – Manage Service Request and Incidents 

      Memberikan respon yang tepat waktu dan efektif untuk permintaan pengguna 

dan penyelesaian terhadap semua jenis insiden.Dan juga memperbaiki atau 

memulihkan layanan, memenuhi permintaan pengguna, serta merekam, 

menyelidiki, mendiagnosa, meningkatkan dan menyelesaikan insiden. 
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3.   DSS03 – Manage problems 

       Mengidentifikasi dan mengklasifikasikan masalah dan akar penyebab masalah 

dan memberikan resolusi yang tepat waktu untuk mencegah inseden berulang–

ulang serta memberikan rekomendasi untuk perbaikan. 

4.   DSS04 – Manage Continuity 

      Membangun dan memelihara rencana untuk memungkinkan bisnis dan TI 

dalam menanggapi insiden dan gangguan dalam rangka melanjutkan pelaksanaan 

proses bisnis yang penting dan layanan TI yang diperlukan dan menjaga 

ketersediaan informasi pada tingkat yang dapat diterima oleh perusahaan. 

5.    DSS05 – Manage Security Services 

       Melindungi informasi perusahaan untuk mempertahankan tingkat resiko 

keamanan informasi yang dapat diterima oleh perusahaan sesuai dengan kebijakan 

keamanan. Membangun dan memelihara peran keamanan informasi dan hak akses 

serta melakukan monitoring keamanan. 

6.    DSS06 – Manage Business Process Controls  

       Mendefinisikan dan memelihara proses bisnis ynag tepat kontrol untuk 

memastikan bahwa informasi yang terkait dan diproses oleh proses bisnis 

outsourcing memenuhi semua persyaratan pengendalian informasi yang relevan. 

Identifikasi persyaratan kontrol informasi yang relevan, mengelola dan 

mengoperasikan kontrol yang memadai untuk memastikan bahwa informasi dan 

pengelolahan informasi memenuhi persyaratan ini. 
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2.2   Konsep Gap Analysis 

Analisis kesenjangan merupakan alat yang dapat digunakan untuk 

mengevaluasi kinerja dari suatu organisasi atau perusahaan. Selain itu, Gap 

Analysis atau kesenjangan merupakan salah satu langkah kerja yang sangatlah 

penting dalam tahap perencanaan maupun tahapan dari evaluasi kerja. Metode ini 

merupakan suatu metode yang umum digunakan dalam pengelolaan manajemen 

pada suatu organisasi. Secara harfiah kata “gap” mengindikasikan adanya suatu 

perbedaan antara hal satu dengan hal lainnya (Faruq, 2020).  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Penentuan Lokasi,Waktu dan Sasaran Penelitian 

3.1.1 Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian di Kantor Dinas Perpustakaan Daerah Banjarmasin, Jl. 

Ahmad Yani, Km 6.4 No 6, Pemurus Luar, Kecamatan Banjarmasin Timur, Kota 

Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 70249. 

3.1.2 Gambaran Lokasi Penelitian  

Perpustakaan Daerah Banjarmasin beralamatkan di Jl. A. Yani Km. 6,400 

No. 6 Pemurus Luar Bajarmasin, Kalimantan Selatan. Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan (DISPERSIP) Provinsi Kalimantan Selatan sebagai Lembaga Teknis 

Daerah Provinsi Kalimantan Selatan dibentuk dengan Peraturan Daerah Provinsi 

Kalimantan Selatan Nomor 6 Tahun 2008 Tanggal 15 April 2008 dan diundangkan 

dalam Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2008 No.6 tanggal 16 

April 2008 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah 

Provinsi Kalimantan Selatan. 

DISPERSIP Provinsi Kalimantan Selatan merupakan hasil integrasi eks 

Perpustakaan Nasional Provinsi Kalimantan Selatan (Instansi vertikal Perpusnas-

RI) dengan Kantor Arsip Daerah Provinsi Kalimantan Selatan yang mempunyai visi 

dan misi sebagai berikut:  

 

 

 



 

 

 

a. Visi 

    Pemberdayaan Perpustakaan dalam rangka mencerdaskan masyarakat dan 

arsip sebagai bukti pertanggungjawaban kepada generasi penerus. Dari visi ini 

ingin dirumuskan cita-cita dan keinginan DISPERSIP Provinsi Kalimantan 

Selatan untuk memberdayakan semua jenis perpustakaan yang ada di 

Kalimantan Selatan agar terciptanya masyarakat yang senang belajar dan 

gemar membaca serta masyarakat yang sadar akan arti pentingnya selembar 

arsip untuk dilestarikan dalam semua aspek kehidupan masyarakat sehingga 

akan terkumpul menjadi bukti sejarah perjalanan bangsa. 

b. Misi 

    Misi yang menjadi landasan semangat kerja DISPERSIP Provinsi 

Kalimantan Selatan adalah: 

1) Melaksanakan pembinaan, pengembangan dan pemberdayaan semua jenis 

perpustakaan dan arsip; 

2) Melaksanakan pelayanan informasi ilmu pengetahuan, teknologi dan 

kebudayaan; 

3) Mengumpulkan dan melestarikan hasil budaya bangsa berupa karya cetak, 

rekam, dan arsip statis; 

4) Meningkatkan budaya baca dan budaya arsip dengan melibatkan semua 

unsur masyarakat; 

5) Pembentukan jaringan kerjasama perpustakaan, dokumentasi, informasi dan 

kearsipan; 



 

 

 

6) Mengelola arsip in aktif yang berasal dari dinas, badan, kantor di lingkungan 

Pemerintah Provinsi Kalimantan Selatan untuk menjadi khasanah daerah; 

7) Melaksanakan penyelamatan dan pelestarian arsip statis/melalui kegiatan 

akuisisi dan alih media. 

c. Data Karyawan  

      Jumlah kariyawan yang terdaftar di DISPERSIP adalah 185 orang yang 

terdiri dari 94 kariyawan PNS dan 91 Kariyawan Tenaga Kontrak. 

d. Struktur Organisasi  

      Struktur organisasi sebagai bentuk tata kelola di DISPERSIP tergambar 

pada bagan dibawah ini:  

 
Sumber : Kantor Perpustakaan Daerah Banjarmasin, 2023 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi  
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3.1.3 Waktu Penelitian 

 Waktu Penelitian ini selama 3 bulan pada bulan Mei-Juli 2023. 

3.1.4 Sasaran Penelitian 

 Sasaran dari penelitian ini adalah karyawandan pengunjung di Perpustakaan 

Daerah.  

3.2 Alur Penelitian 

 Tahapan dalam alur penelitian dimulai dengan melakukan observasi dan 

identifikasi masalah terhadap pemilihan model dan domain cobit seperti pada 

Gambar 3.1. 

 



 

 

 

 
Gambar 3.1 Flowchart Alur Penelitian 

 
Tabel 3.2 Domain COBIT 

Domain DSS01 (Managemen Layanan) Domain DSS04  (Managemen Lanjutan) 

DSS01 Mengelola layanan, dan dukungan 

dalam mengelola operasi. 

DSS04 Mengelola dan memberikan layanan juga 

dukungan dalam mengelola kesinambungan 

(Lanjutan). 

Perpustakaan melakukan pelayanan 

perpustakaan dan memberikan dukungan 

IT dalam setiap menjalankan pelayanan.  

Perpustakaan mengelola dan memberikan pelayanan 

lanjutan, contohnya seperti menjalankan operasi 

dalam IT. 
Sumber : (Mambang et al., 2022) 

Kemudian dilakukan pilihan terhadap survey dan wawancara untuk 

kebutuhan analisis tingkat kematangan saat ini dan analisis tingkat kematangan 

yang diharapkan, sehingga menemukan analisis kesenjangan, sehingga 



 

 

 

mendapatkan rekomendasi berdasarkan analisis. Dari proses ini, maka akan 

ditemukan gap atau kesenjangan dari proses yang berjalan. Tahapan selanjutnya 

menentukan rekomendasi perbaikan yang dapat menjadi prioritas perbaikan proses 

yang berjalan pada tata kelola TI. 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1  Populasi 

Populasi pada penelitian ini adalah karyawan perpustakaan daerah. Jumlah 

subjek populasi ini adalah 20 orang karyawan,dan pengunjung 20 orang acak dari 

kantor perpustakaan daerah Jl. Ahmad Yani Km.6.4 menurut data. 

3.3.2  Sampel Penelitian 

Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan yang masih aktif bekerja 

diperpustakaan dan juga pengunjung. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

     Metode pengumpulan data ialah melalui pengumpulan kuisioner 

karyawan, setelah itu dilakukan perhitungan menggunakan maturity level sehingga 

menghasilkan gap analisys. 

3.4.1  Data Primer 

     Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di 

lapangan oleh peneliti. Dalam penelitian ini, data primer yang dimaksud adalah 

tingkat kematangan pengelolaan IT pada Perpustakaan Daerah Kota Banjarmasin. 

Adapun cara-cara yang dipakai untuk mengumpulkan data primer dalam penelitian 

ini adalah dengan melakukan observasi terhadap tata kelola IT pada sistemdi 

Perpustakaan Daerah Kota Banjarmasin. Pada tahap ini, peneliti akan melakukan 

observasi langsung ke lokasi, dan objek penelitian. Pihak yang terkait dalam tahap 



 

 

 

ini adalah pegawai yang bekerja pada bagian tata kelola teknologi informasi pada 

Perpustakaan Daerah. Observasi dilakukan dengan metode wawancara, 

dokumentasi, dan dengan menggunakan angket/kuisioner. 

a.   Wawancara  

            Pengumpulan Data dengan mengadakan wawancara langsung dengan 

responden dan pihak-pihak yang terkait. Dengan Wawancara penelitian ini akan 

mendapatkan informasi dan gambaran tentang permasalahan yang ada pada obyek. 

Wawancara dilakukan secara Face to face, agar data penelitian akurat dan real.  

b.   Dokumentasi 

           Mencari dokumen dokumen seperti struktur tata kelola perpustakaan 

sebelumnya yang berhubungan dengan pembahasan perpustakaan serta melengkapi 

data-data yang diperlukan dalam penulisan penelitian ini.  

c.   Angket/Kuesioner  

           Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menggunakan 

pertanyaan yang harus dikerjakan atau dijawab oleh orang yang meliputi sasaran 

angket tersebut. Dalam Pertanyaan Kuesioner terdapat 6 pilihan alternatif penelitian 

yaitu: 

Tabel 3.1 Level dalam menilai kematangan TI dengan COBIT 5 
Tingkat kematangan Penjelasan 

Level 0: Incomplete(tidak sempurna) Proses tidak diimplementasikan atau gagal 

mencapaitujuan prosesnya 

Level 1: Performed (dilakukan) Proses yang diimplementasikan mencapai tujuan 

prosesnya 

Level 2: Managed (mengelola) Proses dikelola dan hasilnya ditentukan, dikendalikan 

dan dipelihara 

Level 3: Established (dilaksananakan) Proses standar didefinisikan dan digunakan di seluruh 

organisasi 

Level 4: Predictable (diantisipasi) Proses dijalankan secara konsisten dalam batas yang 

ditentukan 

Level 5: Optimizing (Optimal) Proses ini terus ditingkatkan untuk memenuhi tujuan 

bisnis yang relevan saat ini dan yang diproyeksikan. 



 

 

 

Sumber : Isaca 2012, COBIT 5 

3.4.2 Data Sekunder 

          Yaitu data yang didapat dan digunakan berupa pengetahuan teoritis yang 

didapat penulis selama ini, baik dari bahan-bahan kuliah, jurnal-jurnal sinta, google 

scholar, buku-buku referensi yang relevan, serta dari hasil penjelajahan (browsing) 

di internet yang berhubungan dengan penelitian ini. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
4.1  Hasil Penelitian  

4.1.1  Pengumpulan Dataset 

 Pada penelitian ini, data yang telah dikumpulkan kemudian dilakukan 

pengumpulan data dan dibagi menjadi 2 yaitu Dataset Karyawan dan Dataset 

Pengunjung dengan menggunakan domain yang sama. Hasil analisis pada Domain 

DSS01 didapatkan dari seluruh total nilai kuesioner responden  yang dibagikan 

dengan 5 pernyataan dan dikali dengan jumlah 20 responden. DSS01 menjelaskan 

bahwa dalam manajemen memberikan layanan dan dukungan mengelola operasi, 

masih terdapat karyawan yang merasa bahwa standar yang ditetapkan tidak ada 

bukti sistematik yang terpasang diarea perpustakaan, akan tetapi tetap dilaksanakan 

sesuai dengan tugas dan tanggungjawab karyawan yang bertugas untuk mencapai 

tujuan dari proses pada kematangan level 4 artinya diantisipasi pada proses yang 

ditetapkan sekarang, beroperasi dalam batas yang ditentukan untuk mencapai hasil 

prosesnya. Hasil berupa total skor dari seluruh pernyataan di masing-masing 

domain seperti pada tabel 4.1. 

Tabel 4. 1 Hasil Koresponden Karyawan 
Domain Pernyataan Total Skor Rata-Rata Skor 

DSS01 1 60 3 

2 59 2,95 

3 63 3,15 

4 64 3,2 

5 73 3,65 

Total  319 3.19 

DSS04 

 

 

 

 

1 68 3,4 

2 75 3,75 

3 70 3,5 

4 62 3,1 

5 72 3,6 



 

 

 

Domain Pernyataan Total Skor Rata-Rata Skor 

 

 

 

6 60 3 

7 67 3,35 

8 69 3,45 

Total  543 3.39 
Sumber : Hasil kuisioner, 2023 

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dijelaskan bahwa jumlah pernyataan untuk 

domain DSS01 berjumlah 5 pernyataan, sedangkan DSS04 sebanyak 8 pernyataan. 

Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut pada DSS01 mendapat hasil skor 

jawaban dari responden sebanyak 319 skor dengan rata-rata kematangan sebesar 

3.19. Sedangkan pada DSS04 hasil total skor dari jawaban responden berjumlah 

543 dengan jumlah rata-rata kematangan 3.39.  

 Adapun hasil pengumpulan dataset untuk koresponden pengunjung dapat 

dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Hasil Koresponden Pengunjung 
Domain Pertanyaan Total Responden Rata-rata 

DSS01 

1 73 3,65 

2 73 2,65 

3 71 3,55 

4 79 3,95 

5 70 3,5 

Total  366 3.66 

DSS04 

 

 

 

 

 

 

 

1 77 3,85 

2 73 3,65 

3 80 4 

4 75 3,75 

5 76 3,8 

6 69 3,45 

7 76 3,8 

8 79 3,95 

Total   605 3,78 
Sumber : Hasil kuisioner, 2023 

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dijelaskan bahwa jumlah pernyataan untuk 

domain DSS01 berjumlah 5 pernyataan, sedangkan DSS04 sebanyak 8 pernyataan. 

Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut pada DSS01 mendapat hasil skor 

jawaban dari responden sebanyak 366 skor dengan rata-rata kematangan sebesar 



 

 

 

3,66. Sedangkan pada DSS04 hasil total skor dari jawaban responden berjumlah 

605 dengan jumlah rata-rata kematangan 3,78.   

4.1.2 Analisis Kematangan IT dengan COBIT 5 pada Karyawan  

Analisis kematangan IT dapat dinilai berdasarkan penilaian kematangan 

pada DSS01 (untuk menilai manajemen pelayanan kemudian melakukan prosedur 

operasional secara konsisten dan mengelola Layanan TI di Perpustakaan 

menggunakan outsourcing. Serta memantau infrastruktur IT guna Mengelola 

lingkungan Perpustakaan agar fasilitas perpustakaan lebih baik dengan 

menagement IT). dan DSS04 (untuk mengelola dan memberikan layanan juga 

dukungan dalam mengelola kesinambungan Perpustakaan mengelola kebijakan 

sebagai tujuan perpustakaan, dan ruang lingkup internal perpustakaan kemudian 

perpustakaan mempertahankan strategi TI dan Mengembangkan serta menerapkan 

respons keberlangsungan kemudian melakukan pelatihan uji dan peninjauan, 

pertahanan, dan meningkatkan kesinambungan). Hasil analisis yang telah dilakukan 

pada Karyawan mengenai kematangan level domain pada DSS01 dan DSS04 dapat 

dilihat pada Tabel 4.3.  

Tabel 4.3 Tingkat Kematangan Level Domain DSS01 dan DSS04 pada Karyawan 

Proses Domain 
Rata-Rata Kematangan Level Gap 

Level Sekarang Harapan 

DSS01 3.19 5 1.81 

DSS04 3.39 5 1.61 

Rata-Rata 3.29 5 1,71 
Sumber : Hasil kuisioner, 2023 

Berdasarkan data pada tabel 4.3 dapat dijelaskan bahwa rata-rata Kematangan level 

sekarang untuk DSS01 adalah sebesar 3.19, dengan perhitungan 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 319

5 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛×20 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 sedangkan rata-rata kematangan level untuk DSS04 adalah 

sebesar 3.39. Nilai tersebut masih dianggap belum mencapai target harapan yaitu 



 

 

 

dengan rata-rata kematangan adalah 5,  namun demikian hal tersebut tidak 

mempengaruhi proses layanan di perpustakaan daerah kota Banjarmasin.  

Hasil analisis pada Domain DSS04 didapatkan dari seluruh total jawaban 

responden di bagi dengan 8 pernyataan, kemudian di kali dengan 20 responden 

dengan perhitungan 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 543 

8 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛×20 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 maka didapatkan hasil kematangan 

level 3,39. Hal tersebut masih berada di bawah harapan yaitu level 4 dengan hasil 

analisis gap sebesar 1.61. Adapun pengertian dari DSS04 adalah Mengelola dan 

memberikan layanan juga dukungan dalam mengelola perpustakaan agar 

berkesinambungan (Lanjutan). 

4.1.3  Analisis Kematangan IT dengan COBIT 5 pada Pengunjung 

Analisis kematangan IT yang dinilai berdasarkan penilaian kematangan 

pada DSS01 dan DSS04 pada pengunjung Perpustakaan. Hasil analisis yang telah 

dilakukan pada pengunjung Perpustakaan tentang kematangan level domain pada 

DSS01 dan DSS04 tertuang pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Tingkat Kematangan Domain DSS01 dan DSS04 pada pengunjung 

Proses Domain 
Rata-Rata Capability Level Gap 

Level Sekarang Harapan 

DSS01 3.66 5 1.34 

DSS04 3.78 5 1.22 

Rata-Rata 3.72 5 1.28 

Sumber : Hasil kuisioner, 2023 

Berdasarkan pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa informasi yang diperoleh 

dari pengunjung melalui kuesioner didapatkan rata-rata kematangan level hampir 

mencapai level 4 yaitu pada angka rata-rata 3.72, hal tersebut berarti proses telah 

dijalankan secara konsisten dalam batas yang ditentukan akan tetapi masih belum 

mencapai optimal karena masih terdapat gap 1.28.   



 

 

 

Hasil analisis pada DSS01 tentang Mengelola layanan, dan dukungan dalam 

mengelola operasi berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengunjung melalui 

kuesioner, dengan perhitungan 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 366 

5 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛×20 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 didapatkan hasil 3.66 

dengan gap 1.34. hasil tersebut memperlihatkan bahwa yang telah dilakukan oleh 

karyawan ataupun pengelola Perpustakaan menurut pengunjung Proses standar 

didefinisikan dan telah digunakan oleh di seluruh organisasi atau seluruh karyawan 

tetapi belum dijalankan secara konsisten dengan nilai gap 1.34.  

Hasil analisis pada DSS04 tentang Pengelolaan dan memberikan layanan 

juga dukungan dalam mengelola kesinambungan (Lanjutan) yang telah dilakukan 

oleh pengeola atau karyawan berdasarkan penilaian dari pengunjung melalui 

kuesioner dengan perhitungan 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 605

8 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛×20 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 yang telah dibagikan kepada 

20 pengunjung didapatkan nilai kematangan level berada pada angka 3.78. hal 

tersebut memperlihatkan bahwa dari sisi pengelolaan dan memberikan layanan 

kepada pengunjung belum mencapai target yaitu pada level 4 yang artinya bahwa 

selain memberikan layanan juga dukungan terhadap tata kelola IT di Perpustakaan, 

pengelolaan IT dilakukan secara berkesinambungan tetapi belum dijalankan secara 

konsisten dengan nilai gap analisis adalah 1.22.  

Gap tersebut dapat diatasi dengan upaya dari karyawan atau pengelola 

khususnya IT dalam pengelolaan IT dilakukan secara berkesinambungan atau 

secara terus menerus bahkan dilakukan evaluasi baik pada sistem IT maupun pada 

teknik pengelolaan untuk meningkatkan kualitas layanan pada pengunjung di 

Perpustakaan Daerah Banjarmasin.  



 

 

 

4.2 Pembahasan  

4.2.1 Peran IT dalam lingkup Perpustakaan Daerah Banjarmasin 

 Peran IT dalam lingkup perpustakaan didefinisikan sebagai struktur 

hubungan dan proses yang mengendalikan dan memandu organisasi untuk 

mencapai tujuannya, dengan memberikan nilai tambah dari penggunaan teknologi 

informasi pada perpustakaan daerah Banjarmasin. Perpustakaan mempunyai 

peranan penting dalam mencerdaskan kehidupan Bangsa dan Negara, karena 

perpustakaan adalah gudang ilmu dan merupakan salah satu sarana penting dalam 

mewujudkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul. 

Control Objectives for Information and Related Technology COBIT 5 

merupakan standar komprehensif yang membantu perusahaan dalam mencapai 

tujuan dan menghasilkan nilai melalui tata kelola dan manajemen teknologi 

informasi yang efektif. Secara sederhana, COBIT membantu perpustakaan 

menciptakan nilai yang optimal dari IT dengan menjaga keseimbangan antara 

mewujudkan manfaat dan mengoptimalkan tingkat risiko dan penggunaan sumber 

daya. COBIT 5 menggunakan praktik tata kelola dan manajemen untuk 

menjelaskan tindakan praktik yang baik untuk efek tata kelola dan manajemen lebih 

baik bagi perusahaan menggunakan IT. 

Pada hasil perhitungan analisis gap yang telah dilakukan, hasil rata-rata pada 

level 3 ini didapatkan dari perhitungan rumus:  

Nilai Level Kematangan = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛×𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 

Sehingga mendapatkan hasil:  

 



 

 

 

Total nilai responden : 862 

Jumlah pertanyaan : 13 

Total responden : 20 

Level   : 3,3  

Keterangan level 3 : Proses standar didefinisikan dan digunakan di seluruh 

organisasi, sudah memiliki prosedur yang sesuai standard 

yang ada dan sudah terstruktur. 

Sedangkan level yang ditargetkan adalah pada level 5 yang artinya Proses 

dijalankan secara konsisten dalam batas yang ditentukan. Hal tersebut 

kemungkinan dapat diakibatkan karena terbatasnya peran IT dalam pengembangan 

sistem yang digunakan di perpustakaan dan SOP yang telah dibuat belum 

dilaksanakan dengan maksimal.  

Upaya yang dapat dilakukan adalah sosialisasi tentang prosedur dalam 

pengelolaan sistem yang ada di perpustakaan oleh tim IT dan memaksimalkan 

pelaksanaan sesuai dengan standar operasional prosedur (SOP).  

4.2.2 Tata pengelolaan Data pada Perpustakaan Daerah Banjarmasin 

Untuk mengelola perpustakaan agar dapat bekerja secara optimal perlu 

adanya strategi serta teknologi dan sarana yang memadai dalam pengelolaan di 

perpustakaan sendiri. Selama ini dalam meng-input data-data biografi pengguna 

perpustakaan yang keluar masuk dalam perpustakaan masih banyak dilakukan 

secara manual. Perpustakaan juga menyediakan sarana yang memadai seperti meja 

kursi yang bisa digunakan oleh pembaca, dan juga menyediakan komputer yang 

bisa digunakan pengunjung untuk melihat judul ataupun referensi buku dengan cara 



 

 

 

membuka di web Inlis Lite, tetapi dalam pengelolaan data masih terdapat beberapa 

fitur dalam aplikasi Inlis Lite yang belum maksimal diterapkan. 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengeleloaan layanan dan dukungan 

dalam mengoperasionalkan IT dalam lingkup perpustakaan dengan rata-rata 

kematangan berada pada level 3 yang artinya bahwa Proses standar didefinisikan 

dan digunakan di seluruh organisasi tetapi belum dimaksimalkan dan diantisipasi 

masalah yang kemungkinan akan terjadi. Pelayanan yang dilaksanakan telah sesuai 

dengan standar operasional prosedur dan telah di terapkan baik oleh karyawan 

maupun pengunjung yang datang di Perpustakaan Daerah Banjarmasin. Proses ini 

sudah ditangani oleh instansi meskipun belum seimbang dengan prosedur yang 

sudah ditetapkan. Tata kelola perpustakaan adalah upaya perpustakaan untuk 

menata koleksi buku-buku agar lebih rapi dan terkategorisasi. Sehingga 

memudahkan pengunjung perpustakaan (pustakawan) maupun petugas 

perpustakaan mudah menemukan koleksi buku yang dicari.  

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa tata kelola yang dilakukan 

oleh karyawan yang merupakan IT di perpustakaan daerah belum mencapai dari 

target yang di tetapkan yaitu pada level 5 dan mempunyai gap yaitu 1.61. Saat ini 

tingkat kematangan pada Managemen Lanjutan atau DSS04 berada pada level 3.4 

yang artinya standar telah dilaksanakan oleh semua anggota organisasi yang dalam 

hal ini adalah seluruh karyawan dan pengunjung di Perpustakaan Daerah Kota 

Banjarmasin.  

Hasil tersebut didapatkan dari seluruh jawaban responden melalui kuesioner 

yang dibagikan baik pada karyawan maupun pada pengunjung yang memiliki rata-



 

 

 

rata kematangan IT pada level 3, sedangkan target yang ditetapkan tingkat 

kematangan IT tentang pengelolaan perpustakaan daerah berada pada level 5. Hal 

tersebut berarti bahwa dalam pengelolaan yang telah dilakukan oleh karyawan 

perpustakaan belum sepenuhnya di nilai memuaskan oleh pengunjung karena 

memiliki gap sebesar 1,28.  

Tata pengelolaan data telah terlaksana dengan baik tetapi masih terdapat gap 

sebesar 1,28 dapat di sebabkan oleh pengawasan yang dilakukan hanya kepada 

infrastruktur IT dan belum melakukan pengawasan terhadap penggunaan IT dan 

aplikasi yang digunakan. Tata kelola belum mencapai level 5 karena dalam tata 

kelola data di perpustakaan belum mencapai pada tahap evaluasi sistem 

pengelolaan data yang ada di Perpustakaan Daerah Banjarmasin. Upaya yang dapat 

dilakukan oleh pihak perpustakaan daerah Kota Banjarmasin adalah meningkatkan 

sistem pengelolaan perpustakaan berbasis IT dan peningkatan kapasitas SDM 

sebagai pengelola IT khususnya di perpustakaan.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh responden dan 

terdapat gap dari masing-masing penilaian kematangan berdasarkan DSS01 dan 

DSS02 maka upaya yang dapat dilakukan oleh Perpustakaan Daerah Banjarmasin 

dalam meningkatkan peran IT dalam pelayanan adalah sosialisasi tentang prosedur 

dalam pengelolaan sistem yang ada di perpustakaan oleh tim IT dan 

memaksimalkan pelaksanaan sesuai dengan standar operasional prosedur (SOP). 

Sedangkan dalam manajemen tata kelola adalah dengan meningkatkan sistem 

pengelolaan perpustakaan berbasis IT dan peningkatan kapasitas SDM sebagai 

pengelola IT khususnya di perpustakaan. Sehingga pelayanan dan sistem tata kelola 



 

 

 

yang ada di Perpustakaan Daerah Banjarmasin mendapat penilaian yang lebih 

bagus khususnya dari pengunjung sebagai pengguna perpustakaan.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1.     Peran IT dalam lingkup perpustakaan sangat penting karena didefinisikan 

sebagai struktur hubungan dan proses yang mengendalikan dan memandu 

organisasi untuk mencapai tujuannya, dengan memberikan nilai tambah dari 

penggunaan teknologi informasi pada perpustakaan daerah Banjarmasin 

2.     Pengelolaan layanan dan dukungan dalam mengoperasionalkan IT dalam 

lingkup perpustakaan memiliki rata-rata kematangan yang berada pada level 3, 

artinya bahwa standar pengelolaan layanan telah digunakan di seluruh organisasi 

tetapi belum dimaksimalkan dan diantisipasi masalah yang kemungkinan akan 

terjadi. Namun demikian, pelayanan yang dilaksanakan telah sesuai dengan standar 

operasional prosedur dan telah diterapkan baik oleh karyawan maupun pengunjung 

yang datang di Perpustakaan Daerah Banjarmasin. 

5.2 Saran  

Berdasarkan  hasil yang telah diuji dalam penelitian ini, peneliti 

memberikan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya dalam konteks yang sama, 

yaitu sebagai berikut: 

1.   Dapat  mengevaluasi kembali atau melakukan penelitian lanjutan untuk 

mengetahui keadaan yang sesuai dengan harapan penelitian itu sendiri. 



 

 

 

2.   Menambahkan domain COBIT 5 lainnya, guna mendapatkan analisis tingkat 

kematangan yang lebih akurat, karena di penelitian ini hanya menggunakan satu 

domain saja yaitu Domain DSS (Deliver, Service and Support).  
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Riwayat Pendidikan Non Formal : LKMM-TM 

Pengalaman Organisasi 

: Bendahara Himpunan Mahasiswa Teknologi 

Informasi Universitas Sari Mulia Banjarmasin 

Anggota BEM Fakultas Sains & Teknologi 

Ketua UKM Permakrisali   

 
 

Pas Foto  

Formal warna 

3x4 cm 
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